BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

5.1.1. Kenyamanan Termal Masjid Raya Bani Umar

Berdasarkan perolehan data yang telah diambil dengan alat ukur dan melakukan
analisis menggunakan ET/CET Nomogram untuk menunjukkan beberapa kondisi
kenyamanan termal pada Masjid Raya Bani Umar. Pada pukul 09.00 WIB, beberapa titik
pada area ruang salat mencapai kondisi nyaman optimal hingga hangat nyaman. Pada pukul
10.00 WIB, semua titik ukur mencapai kondisi hangat nyaman pada area ruang salat, area
luar salat, hingga area mezzanine. Pada pukul 11.00 hingga 12.00 WIB, beberapa titik
mencapai kondisi tidak nyaman terutama pada area luar salat dan area mezzanine. Pada
siang hari (pengukuran jam 13.00 hingga 15.00 WIB), seluruh area telah mencapai kondisi
tidak nyaman. Sedangkan kondisi termal luar bangunan:mencapai kondisi tidak nyaman,
meskipun terjadi penurunan suhu pada pukul '12.00 hingga 15.00 karena cuaca berawan.
Kondisi yang mempengaruhi ketidaknyamanan termal dalam bangunan disebabkan oleh
temperatur yang tinggi dan pergerakan udara yang rendah.

5.1.2. Pengaruh Pergerakan Udara Terhadap Kenyamanan Termal

Pergerakan udara pada Masjid Raya Bani Umar datang dari arah area terbuka hijau
yang terletak di timur bangunan. Udara masuk ke dalam bangunan melalui bukaan yang
menghadap langsung ke area terbuka hijau. Bukaan berongga yang diterapkan pada pintu
ruang salat kurang efektif untuk memberikan-pergerakan udara. Pergerakan udara dalam
ruang salat relatif kurang merata dan kecepatan angin pada ruang salat dan area mezzanine

belum memenuhi standar minimal.

Upaya untuk meningkatkan pergerakan udara agar lebih optimal dapat dilakukan
dengan menambah bukaan pada sisi timur area mezzanine dan skylight agar terdapat akses
masuknya udara, sedangkan pada area ruang salat dapat membuka seluruh pintu untuk
memasukkan udara ke dalam ruangan dan dapat memperbesar dimensi outlet agar

kecepatan pergerakan udara meningkat.
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5.2. Saran

Upaya yang dapat dilakukan untuk membantu meningkatkan pergerakan udara di
dalam ruangan tanpa perlu merubah desain pasif bangunan yaitu menggunakan kipas angin
pada area ruang salat, area luar salat, dan area mezzanine, terutama titik 1 hingga 6 yang
cenderung tidak nyaman dan memiliki pergerakan udara yang rendah pada kondisi
kapasitas maksimum (salat jumat). Pada area terbuka hijau yang terdapat pada bagian timur
bangunan juga dapat menggunakan pohon yang lebih tinggi dan rindang untuk menurunkan
suhu sekitar bangunan.
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